
Di Kalimantan, Pak Dogol mengungkap sebuah rahasia kepada 
temannya, Chris, seorang antropolog yang sejak tahun lalu 

menetap di kampungnya untuk melakukan penelitian.

Pertemuan dengan kepala dan perangkat desa 
berlangsung tak lama kemudian.
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Mau lihat sesuatu, nggak?

Saya kira enggak ada salahnya  
Bapak menghubungi pusat rehabilitasi. 
Dengan catatan, bicara seperlunya dan 
jangan terlalu banyak kasih informasi. 

Kalau Bapak sampai mengatakan bahwa 
induknya ditembak, Bapak ini akan 

masuk penjara. 

Aku akan memberitahu tentang 
kedatanganmu ke warga kampung 
supaya mereka enggak terkejut. 
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Kami ‘terpaksa’ harus menjaga 
buah durian kami…

Saya tidak yakin bahwa  
itu ide yang bagus. Takutnya malah 

Bapak bermasalah nanti dengan 
penegak hukum. 

Boleh juga… Tapi saya enggak  
ingin ada masalah. Sebaiknya kita 
berembug saja dulu sama kepala  

dan perangkat desa.

Apa yang terjadi 
sama induknya? 

Dia masih kecil dan belum 
mampu mencari makan 
untuk dirinya sendiri. 

Gimana kalau dia 
dibawa ke pusat rehabilitasi? Saya 

ada kenalan yang bekerja di sana. Mereka 
nggak akan membayar, sih. Tapi setidaknya 

mereka bisa menjemput dan 
mengurusnya.

Aku sebal mendengar 
rengekan suara binatang 
peliharaanmu itu, Dogol.

Aku perlu memverifikasi 
tentang informasi ini dan 
mendapatkan otorisasi. 

Tolong nanti diam-diam aja ya, 
membawanya.  

Ron, ada bayi orang utan  
yatim piatu di kampung tempat 

saya melakukan penelitian. Kabarnya 
sudah tersebar di sini.  
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Kepenginnya sih, bisa ketemu 
sama calon pembelinya. 

Begini, biaya makannya itu semakin hari semakin  
mahal. Apakah Anda mempunyai kenalan yang kira-kira 

tertarik untuk membawanya? 

Kepercayaan adalah kunci 
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Tentu saja, saya  
hanya akan menyampaikan 
seperlunya tentang bayinya 

saja. 



Tiga minggu kemudian…
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Di mana Bapak dan Ibu 
kalian? Kami perlu tanda 

tangan mereka. 

Mereka tadi pergi  
ke kebun. 

Mungkin mereka kabur. 

Hati-hati, pusat rehabilitasi memiliki 
mata-mata yang menyamar!

Makasih ya, Chris, sampai 
ketemu di kota ya!

Warga kampung mencurigai peran  
Bapak dalam penyelamatan orang utan kemarin. 

Orang-orang pikir bahwa Bapak bekerja untuk pusat 
rehabilitasi. Mungkin sebaiknya kita mengadakan 
pertemuan dengan warga dan menjelaskan kepada 

mereka tentang kejadian tersebut dan apa  
yang sebenarnya terjadi. 

Minggu-minggu setelahnya adalah minggu yang sulit 
bagi Chris. Warga kampung pikir apa yang dia lakukan 

menempatkan mereka dalam bahaya. 

Chris memutuskan untuk menanggapi 
kekhawatiran warga kampung di dalam pertemuan. 

Syukurlah pertemuan  
malam ini berjalan dengan lancar,  

gosip dan ketakutan di masyarakat 
harusnya mereda setelah pertemuan 
tadi. Lain kali Bapak bilang ke teman-
teman Bapak untuk membawa semua 

orang utan yang memakan  
durian kami, dong!

Sepertinya saya enggak  
perlu terlibat lagi. Toh, Bapak 
sudah tau apa yang harus 

dilakukan kalau ada kejadian 
serupa lagi, kan...?
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Dogol bisa-bisa 
dijerumuskan ke penjara!

Tidak! 
Bapak kami berpesan bahwa 
kalian boleh membawanya. 



1.	 Menelusuri hubungan yang rumit antara konservasi, masyarakat, dan satwa 
liar memerlukan dialog yang cermat, strategi kerja sama, dan kemampuan 
beradaptasi dengan situasi yang dapat berubah dengan sangat cepat.

2.	 Keberadaan konservasi tidak hanya membawa manfaat tetapi juga berpeluang 
menimbulkan risiko bagi berbagai pihak yang terlibat di dalamnya. Oleh 
karena itu, kedua hal tersebut perlu dipertimbangkan dengan seksama ketika 
merencanakan kegiatan-kegiatan yang berpotongan dengan upaya konservasi 
konvensional seperti perlindungan spesies.

3.	 Penting untuk mengetahui persepsi dan kekhawatiran masyarakat setempat 
mengenai kegiatan konservasi. Komunikasi yang jelas, pelibatan masyarakat 
yang berjangka panjang, dan saling menghormati satu sama lain, adalah hal 
yang sangat penting guna membangun kepercayaan dan meletakkan landasan 
yang dapat mendorong terwujudnya keberhasilan kegiatan konservasi.

1.	 Mengapa orang ingin terlibat dalam konservasi? Motif apa yang membuat 
orang-orang ingin terlibat dalam upaya dan kegiatan konservasi?

2.	 Apa saja risiko dan manfaat yang dibawa dan ditimbulkan oleh program 
konservasi untuk konteks yang berbeda-beda?

3.	 Bagaimana cara agar program konservasi dapat menjamin keamanan dan 
kesejahteraan warga yang berpartisipasi secara langsung maupun tidak 
langsung dalam program konservasi?

4.	 Bagaimana cara agar para pegiat konservasi dapat bekerja sama dengan pihak 
lain seperti peneliti, ASN/pemerintah, dan pemuka agama untuk meningkatkan 
keterlibatan masyarakat?

Pelajaran yang bisa diambil

Pertanyaan untuk praktisi konservasi
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